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Abstrak

Etnomatematika merupakan pengajaran matematika yang berkaitan dengan budaya. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan proses dan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran matematika, ditemukan bahwa konsep kain tapis dan makanan khas Lampung
yang ada di provinsi Lampung telah menggunakan konsep matematika materi Relasi dan
Fungsi. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
matematika yang dikembangkan dengan Metode Research and Development atau Ré&D
adalah metode yang dipakai pada penelitian ini, dan dengan model pengembangan 4D yang
dimodifikasi, yaitu: define, design, develop, dan disseminate. Perangkat pembelajaran yang
dihasilkan yaitu media pembelajaran yang berupa video pembelajaran. Teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada uji validitas yang diperoleh melalui
analisis dilakukan oleh dua ahli yaitu ahli materi dan ahli media.

Kata kunci: Etnomatematika, Budaya Lampung, Relasi dan Fungsi

Abstract

Ethnomathematics is the teaching of mathematics related to culture. The purpose of this study was to
describe the process and results of the development of mathematics learning tools, it was found that the
concept of tapis cloth and typical Lampung food in Lampung province had used the mathematical
concept of Relation and Function material. This research is a mathematics learning device development
research developed with the Research and Development or R&D method is the method used in this
study, and with a modified 4D development model, namely: define, design, develop, and disseminate.
The resulting learning device is learning media in the form of learning videos. The data analysis
technique used in this research is based on the validity test obtained through analysis conducted by two
experts, namely material experts and media experts.

Keywords: Ethnomathematics, Lampung Culture, Relation and Function

1. Pendahuluan

Pendidikan pada hakekatnya adalah upaya mewariskan nilai-nilai, yang akan
menjadi pedoman dan arah dalam menjalankan praktik kehidupan sehari-hari
(Afsari et al., 2021). Melalui pendidikan, kesadaran akan kebudayaan harus
ditanamkan dalam masyarakat dan nilai-nilai kebudayaan harus dijaga agar
tidak hilang. Pada umumnya, penelitian pendidikan matematika hanya
berpusat di ruang kelas (Ardiansyah et al., 2023).

Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang bilangan, model, dan
struktur yang terorganisasi (Nur’aini et al., 2017). Pelajaran matematika siswa
sering mengalami kesulitan belajar sehingga menyebabkan hasil belajar yang
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rendah. Rendahnya hasil belajar yaitu pemilihan metode dan media
pembelajaran yang kurang tepat (Mardiah et al., 2018). Pengembangan bahan
ajar dapat dijadikan sebagai alternatif dalam menangani peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar (Nelawati et al., 2019).

Hasil wawancara dengan guru bidang matematika di SMP Negeri 7 Metro ini
menunjukkan bahwa hasil belajar mengajar matematika yang telah dicapai
oleh peserta didik di sekolah masih rendah. Nilai yang diperoleh peserta didik
dalam pembelajaran matematika pada materi Relasi dan Fungsi hanya
beberapa persen yang lulus. Masih banyak peserta didik yang belum tuntas
nilai kriteria ketuntasan minimalnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil tugas dan
nilai ulangan harian peserta didik yang tuntas kurang lebih 30%.

Kesulitan belajar yang di alami SMP Negeri 7 Metro di peroleh informasi dari
hasil wawancara bersama peserta didik masih menggunakan bahan ajar
berupa buku paket yang disediakan oleh sekolahan. Salah satu faktor
penyebab motivasi rendah disebabkan peserta didik belum belajar
matematika yang terkait dengan kehidupan sekitar. Hasil wawancara
menunjukan siswa juga belum memahami kebudayaan lampung yang
merupakan tempat tinggal mereka.

Hasil wawancara dengan guru dan siswa menjadi landasan diperlukannya
media pembelajaran yang menarik yang bisa membantu proses belajar peserta
didik menyenangkan dan mudah dipahami dan diingat bahkan saat peserta
didik belajar secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan inovasi-inovasi
terbaru untuk membantu pembelajaran matematika di SMP Negeri 7 Metro
tersebut. Salah satu cara untuk membantu siswa mengatasi kesulitan mereka
dalam menyelesaikan masalah matematika adalah dengan mengembangkan
bahan ajar yang berbasis kebudayaan lampung.

Indonesia merupakan negara yang kaya ragam suku dan budaya. Hal ini akan
membuat pembelajaran etnomatematika beragam (Lya & Pramesti, 2021).
Keanekaragaman seni yang terbesar di dunia dan keanekaragaman budaya
yang luar biasa, salah satu contohnya adalah Provinsi Lampung, yang
terkenal karena kekayaan budaya nya seperti kain tapis dan makanan khas
lampung. Pendidikan dan kebudayaan saling mendukung. Kebudayaan
memiliki banyak aspek yang akan mendukung program dan pelaksanaan
pendidikan (Yunian Putra & Indriani, 2017). Salah satu cara untuk
mempelajari konsep-konsep matematika adalah dengan mempertimbangkan
kearifan lokal, yaitu aspek-aspek lokal yang berkembang dalam masyarakat
di sekitar seseorang. Dengan mempelajari konsep-konsep ini, setiap siswa
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(siswa) akan lebih memahami bagaimana budaya di sekitar mereka terkait
dengan pembelajaran matematika, dan guru dapat menanamkan nilai-nilai
budaya bangsa yang berdampak pada pendirian sekolah (Riyanti &
Novitasari, 2021). Hal ini bermakna bahwa etnomatematika bisa membuat
pembelajaran matematika terlihat lebih menarik dan diharapkan mampu
mengenalkan lebih mendalam tentang kebudayaan terutama kebudayaan
Lampung yang ada disekitar lingkungan penelitian.

Mengembangkan bahan ajar yang berbasis pada etnomatematika,
pembelajaran tidak hanya berfokus pada pendidikan matematika tetapi juga
pada pendidikan budaya. Dengan demikian, proses belajar mengajar akan
menjadi lebih efektif karena siswa tidak hanya akan belajar matematika tetapi
juga belajar tentang budaya lokal mereka (Nelawati et al., 2019).

Etnomatematika adalah bidang yang mempelajari suatu kelompok budaya
untuk memahami, mengeksplorasi, dan menggunakan konsep dan praktik
budaya mereka. Peneliti menggambarkan topik ini secara matematis (Ahzrani
et al, 2023). Dari pendapat diatas diproleh kesimpulan bahwa
Etnomatematika bisa membuat pembelajaran matematika terlihat lebih
menarik dan diharapkan mampu mengenalkan lebih mendalam tentang
kebudayaan.

Memanfaatkan media pembelajaran yang tepat dalam proses belajar-
mengajar di kelas, baik guru maupun siswa dapat mencapai keberhasilan.
Selain peran penting guru dalam proses pembelajaran, guru juga diharuskan
untuk mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran (Yuanta,
2020). Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar sehingga makna pesan menjadi lebih jelas dan tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan efektif dan efisien (nurfatanah, Rusmono, 2018)

Video memiliki manfaat tetapi juga memiliki kekurangan dan kelebihan.
Manfaat dan kelebihan yang diperoleh peserta didik yaitu dapat
mengefisienkan waktu dalam belajar, memberikan pengalaman yang baru
kepada peserta didik, memberikan informasi yang akurat, dan lebih menarik,
akan tetapi kekurangannya yaitu biaya yang diperlukan cukup mahal untuk
mengaksesnya memerlukan kuota internet (Purwanti, 2015). Materi yang akan
digunakan pada pengembangan video dalam penelitian ini yaitu materi Relasi
dan fungsi, karena banyak sekali kain tapis, makanan khas Lampung dan
benda-benda yang memiliki nilai budaya disekitar kita itu menggunakan
konsep materi Relasi dan fungsi.
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Salah satu materi pembelajaran matematika yang berkaitan dengan
kemampuan penalaran matematis yaitu relasi dan fungsi (Cahya & Warmi,
2019). Relasi dan fungsi merupakan materi matematika yang diajarkan pada
SMP kelas VIII. Pemahaman konsep relasi dan fungsi sangat penting karena
materi tentang relasi dan fungsi diperlukan untuk materi matematika. Materi
ini terkait erat kehidupan sehari-hari misalnya membahas hubungan dalam
keluarga pada adat Lampung, makanan khas Lampung. Selain itu, konsep
tentang relasi dan fungsi terdapat hampir dalam setiap cabang matematika
(Aziz Ramadan & Arfinanti, 2019). Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kategori kemampuan penalaran matematis siswa.

2. Metode

Studi ini bertujuan untuk mengembangkan produk bahan ajar dalam bentuk
video pembelajaran yang berfokus pada etnomatematika dalam budaya
Lampung, termasuk kain tapis dan makanan khas Lampung yang mencakup
konsep matematika, untuk sekolah menengah pertama (SMP). Model
pengembangan 4 D digunakan : (1) Define, (2) design, (3) Develop, (4)
Desseminate.

Pada tahap Define tujuan tahap ini adalah tahap analisis kebutuhan
(menganalisa dan mengumpulkan informasi). Pada tahap design tujuan
tahap ini adalah untuk merancang bahan ajar (media pembelajaran) yang akan
dikembangkan pada tahap Develop tujuan tahap ini adalah untuk
mewujudkan desain yang telah ditetapkan, atau mungkin juga menyelesaikan
sebuah pro duk pengembangan. Pada tahap Desseminate tujuan tahap ini
dilakukan untuk mempromosikan produk hasil pengembangan agar diterima
pengguna oleh individu, kelompok, atau system.

Uji coba tersebut dilakukan kepada peserta didik kelas VIII-C di SMP Negeri
7 Metro dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 28 orang siswa. Angket
validasi ahli media dan ahli materi digunakan untuk menentukan kelayakan,
dan angket respons siswa digunakan untuk menentukan kepraktisan
(Noviarni et al., 2020).

jumlah skor yang diberikan validator

, , _ o
Validasi (V) - Jjumlah skor maksimum x 100%
Tabel 1. Kriteria Valid (Arikunto, 2010).

Skor Validitas Kriteria Valid
80% <V <100% Sangat Valid
60% <V < 80% Valid
40% <V < 60% Cukup Valid
20% <V < 40% Kurang Valid
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0% <V <20% Tidak Valid

Sementara itu, skor dari kuesioner yang sudah diberikan dapat digunakan
untuk mengumpulkan data tentang tanggapan siswa. Nilai rata-rata masing-
masing indikator dihitung dan kemudian diubah menjadi persentase dengan
menggunakan rumus berikut (Noviarni et al., 2020).

jumlah skor yang diberikan siswa
! Y29 x 100%

Kepraktisan = ; -
jumlah skor maksimal

Tabel 2. Kriteria Ke praktisan Produk (Arikunto, 2010).

Kriteria Validitas Interprestasi
80% < Kepraktisan < 100% Sangat Praktis
60% < Kepraktisan < 80% Praktis
40% < Kepraktisan < 60% Cukup Praktis
20% < Kepraktisan < 40% Kurang Praktis
0% < Kepraktisan < 20% Sangat Tidak Praktis

3. Hasil Dan Pembahasan
Pengembangan pada penelitian ini menghasilkan video pembalajaran pada
materi relasi dan fungsi berbasis etnomatematika.

Tahap Define

Analisis awal-akhir

Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi tentang masalah yang
dihadapi selama kegiatan pembelajaran, yang membantu peneliti merancang
solusi untuk masalah tersebut. Berdasarkan wawancara dengan guru
matematika di SMPN 7 Metro, kami menemukan bahwa guru tersebut belum
pernah menggunakan video pembelajaran tentang etnomatematika baik
secara online maupun tatap muka. Siswa menerima pelajaran melalui video
pembelajaran, yang memungkinkan mereka untuk menerima informasi secara
langsung. Selain itu, karena siswa tidak jenuh saat menonton materi pelajaran,
video pembelajaran sangat membantu mereka memahami materi.

Analisis Siswa

Pada tahap ini, peneliti menyelidiki karakteristik siswa, khususnya mereka
yang berada di kelas VIII SMP di wilayah Lampung. Karakteristik siswa ini
dipelajari melalui wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 7
Metro. Siswa SMP kelas VIII memiliki pemahaman dasar tentang hubungan
dan fungsi. Siswa harus memiliki pemahaman awal tentang Relasi dan Fungsi
untuk mempelajari materi di kelas VIII. Oleh karena itu, kegiatan yang
dirancang oleh peneliti melalui video pembelajaran dirancang untuk
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membantu siswa mengaitkan apa yang mereka ketahui sebelumnya dengan
materi tersebut.

Siswa di Lampung umum nya tahu tentang budaya Lampung, termasuk siswa
di SMP Negeri 7 Metro. Kain tapis dan makanan khas Lampung adalah dua
budaya yang cukup dikenal oleh siswa karena mereka sering melihatnya di
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, mengaitkan materi dengan budaya
Lampung, khususnya kain tapis, akan membuat siswa tertarik dalam belajar
dan membuat materi lebih mudah dipahami.

Analisis tugas

Dalam kegiatan analisis tugas, peneliti menganalisis tugas-tugas yang akan
dibuat sebagai bagian dari pengembangan video pembelajaran yang akan
dikerjakan siswa. Tugas-tugas ini berkaitan dengan KD 3.3 dan KD 4.3 dari
pelajaran matematika yang diperlukan untuk siswa di kelas VIII SMP atau
sederajat di Kurikulum 2013.

Peneliti mengidentifikasi tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa
berdasarkan kompetensi dasar tersebut. Tugas video pembelajaran dapat
berupa kegiatan atau esai untuk menguji pemahaman siswa.

Analisis konsep

Analisis konsep dilakukan oleh peneliti dengan menganalisis konsep-konsep
yang harus dikuasai siswa. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menemukan,
merinci, dan membuat konsep-konsep tersebut relevan untuk dipelajari. Hasil
yang diperoleh dari analisis Relasi dan Fungsi.

Perumusan tujuan pembelajaran
Setelah kegiatan dievaluasi, peneliti membuat tujuan pembelajaran untuk
video pembelajaran.

Tahap Design

Penyusunan Standar Tes

Tes dirancang untuk menilai kompetensi siswa berdasarkan tujuan
pembelajaran mereka pada materi relasi dan fungsi di kelas VIII SMP. Siswa
dapat menemukan relasi dan fungsi dan memecahkan masalah tentang kain
tapis dan makanan khas lampung melalui soal-soal yang dibuat.

Pemilihan Media
Pilihan media yang dipilih peneliti yaitu membuat video pembelajaran, yang
dapat diakses dengan mudah melalui laptop, komputer, atau smartphone.
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Selain itu, video pembelajaran dapat ditonton kapan pun dan di mana pun,
sehingga bisa menarik minat belajar siswa.

Pemilihan Format

Dalam proses pengembangan produk ini, video pembelajaran yang dirancang
menggunakan pendekatan saintifik digunakan untuk mengaitkan kain tapis
dan makanan khas Lampung dengan materi relasi dan fungsi. Kegiatan
pertama dalam pembelajaran video dimulai dengan pendekatan saintifik: ayo
mengamati, ayo menanya, ayo mengumpulkan informasi, dan ayo
mengkomukasikan.

Rancangan Awal

Tahap ini, peneliti membuat desain video pembelajaran pertama dan mencari
aplikasi untuk mengedit video. Pembuatan video pembelajaran memakai
capcut. Perancangan awal video pembelajaran dilakukan pembuatan intro
depan serta membuat desain yaitu latar belakang video berjalan dan dibuat
animasi pada teks dan gambar.

Dalam penelitian ini, video pembelajaran dibuat untuk dua kali pertemuan
dan membahas materi yang berbeda setiap kali. Pengembangan video
pembelajaran ini didasarkan pada etnomatematika kain tapis dan makanan
khas lampung. Video pembelajaran telah dibuat menggunakan capcut,
disimpan dengan resolusi 720p, dan kemudian disimpan di galeri.

Pertama, peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang rancangan
awal video pembelajaran untuk mendapatkan kritik dan rekomendasi untuk
revisi yang diperlukan untuk menghasilkan video pembelajaran yang dapat
divalidasi oleh ahli.

Tahap Develop
Tahap sebelumnya menghasilkan video pembelajaran dalam bentuk MP4.
Setelah itu, MP4 tersebut diserahkan kepada dua ahli yaitu ahli materi dan

ahli media.
Tabel 3. Hasil uji coba

No  Aspek yang divalidasi Persentase (%) Keterangan

1 Ahli Materi 88,54% Sangat valid
2 Ahli Media 87,5% Sangat valid
3 Angket respon peserta didik 90,44% Sangat praktis

Dikuatkan oleh (Busyaeri et al.,, 2016) untuk mengetahui Pengaruh Video
Pembelajaran dikota Cirebon, penelitiannya menemukan bahwa video
pembelajaran IPA yang menggunakan sistem pencernaan dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa, membuatnya lebih interaktif dan
memotivasi siswa untuk belajar, dengan hasil perhitungan 1,03 kreteria yang
sangat tinggi. Saran dari validator ada pada lembar validasi ahli materi yang
diantaranya sebagai berikut.

Penelitian (Linia Lupita, Chairul Anwar, 2021) video edukatif berbasis
etnomatematika dan hasilnya mencakup pembuatan video pembelajaran
berbasis etnomatematika dan mengetahui reaksi peserta didik terhadap
penelitian. Hasil validasi ahli materi menunjukkan nilai yang cukup valid
untuk kesesuaian materi dengan skor rata-rata 2,75 dan keakuratan dengan
skor rata-rata 2,87.

Tabel 3. Saran dan Revisi Ahli Materi

Sebelum revisi Sesudah revisi

Kesalahan Nama dan gelar terkait silsilah Nama dan gelar sudah dibénarkan terkait
keluarga pak musthofa silsilah keluarga pak musthofa

Layar kosong belum dltampllkan teks soal

Soal

-
A i, o ur Naklla. ld-
1 « Deriwt Sowerd, Kap! L .

Maery m.luu..u

e
Sabils Meryuhal Daria: - « srwol.

Pada soal nomor 2belum terdapat perlntah Pada soal nomor 2 sudah terdapat perintah
yang dlsa]lkan dalam bentuk tulisan yang dlsa]lkan dalam bentuk tulisan

Euclid, p-ISSN 2355-1712, e-ISSN 2541-4453, Vol. 11, No. 1, pp. 69-80
©Lembaga Penelitian, Universitas Swadaya Gunung Jati



Euclid, Vol. 11, No. 1, pp. 77

B Fsegsl Dan Bulan Foagsd

Bukan Fungsi

Bukoan Fungsl

) : "
Belum ditampilkan tulisan fungsi dan Sudah ditampilkan tulisan fungsi dan bukan
bukan fungsi fungsi

Saran dari validator ada pada lembar validasi media yang diantaranya
sebagai berikut.

Tabel 4. Saran dan Revisi Ahli Media

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Nama cover terdapat nama pembimbing

Sehekhmvya Adik - a8k kenal Tidak Dimream Albiess

Sebelumenya Adik - a0k kenad Tidak lmuwan AlGeTT
Einstein sti Ada Yarg Pernal Dongee Nase i 8

Elrstelin atau Ada Yang Pernad Denger Nama 11s

T 0 A o

Belum ditambahk okhbert Einstain = Sudah ditambahkan Tokoh Albert Einstain

: J— - p—
A -. ‘-‘V_ 0 5

AN e 7 ‘_"W‘:\.‘v ;
Gambar silsilah belum dimunculkan satu Gambear silsilah sudah dimunculkan satu
persatu persatu
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A Contoh 1)

. - - g

Sebelum nambah objek pada soal relasi Sebelum nambah objek pada soal relasi

Tahap Desseminate

Media pembelajaran yang dihasilkan pada akhir tahap pengembangan
dilakukan secara terbatas dengan uji coba media pada saat penelitian di SMP
Negeri 7 Metro dengan siswa dan guru. Selanjutnya penyebaran video
dilakukan secara online di uplude di social media (youtobe) dan hasil jurnal
di upload di jurnal ilmiah matematika. Hasil penelitian menghasilkan video
pembelajaran yang sudah valid dan praktis. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti Busyaeri dan peneliti Linia Lupita.

4. Simpulan

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa media video pembelajaran
melalui pendekatan etnomatematika pada materi Relasi dan Fungsi kelas VIII
SMP. Hasil yang diperoleh pada pengembangan video pembelajaran melalui
pendekatan etnomatematika ini ditinjau dari aspek kelayakan dan
kepraktisan pada produk video pembelajaran melalui pendekatan
etnomatematika berdasarkan proses validasi ahli materi dan ahli media. Nilai
rata-rata ke seluruhan dari ahli materi yaitu 88,54%, ahli media 87,5%
memperoleh kategori sangat valid dan angket respon peserta didik 90,44%
memperoleh kategori sangat praktis.

Saran peneliti untuk peneliti selanjutnya yaitu pengembangan video
pembelajaran perlu dilakukan dengan materi matematika yang berbeda,
bertujuan untuk mempermudah peserta didik dan pendidik dalam proses
pembelajaran. Karena penelitian ini hanya dilakukan tahap uji coba terbatas,
diharapkan ada uji coba produk pada tahap luas dan sampel yang lebih luas.
Selanjutnya pengembangan video pembelajaran sebaiknya ditambahkan lebih
banyak contoh soal, bertujuan agar mereka lebih mudah memahami materi
yang disampaikan.
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